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ABSTRAK   

Penelitian ini membahas upaya pelestarian tradisi basiacuong di Desa Sungai 

Tarap, Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Tradisi 

basiacuong merupakan salah satu warisan budaya lokal yang masih 

dipertahankan oleh masyarakat setempat, khususnya dalam berbagai acara 

adat seperti pernikahan, kenduri, pertunangan, dan penobatan ninik mamak 

atau penghulu. Tradisi ini memuat nilai-nilai sosial dan budaya melalui 

pemberian nasihat, petuah, serta ungkapan pembelajaran tentang kehidupan. 

Keberadaan tradisi ini menghadapi tantangan akibat perkembangan zaman 

dan pengaruh budaya luar yang menyebabkan menurunnya minat generasi 

muda terhadap pelestarian tradisi lokal. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mengidentifikasi bentuk pelestarian, faktor pendukung 

dan penghambat, serta strategi yang dilakukan masyarakat dalam menjaga 

keberlanjutan tradisi basiacuong. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelestarian tradisi dilakukan melalui keterlibatan aktif tokoh adat, pendidikan 

informal di lingkungan keluarga, serta dukungan pemerintah desa. Upaya ini 

bertujuan untuk memperkuat identitas budaya masyarakat dan mendorong 

generasi muda agar tetap melestarikan tradisi basiacuong sebagai bagian dari 

warisan budaya yang berharga. 
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1. PENDAHULUAN  

 

Indonesia negara yang memiliki keanekaragaman budaya yang sudah diakui dunia. 
Hal ini dapat dilihat dari banyaknya suku, bahasa, ras dan lain sebagainya. Dari sejumlah 
perbedaan tersebut terdapat keunikan yang khas sehingga hanya dapat ditemukan 
disuatu daerah tertentu. Ini lah yang kemudian menjadi kebudayaan yang dikembangkan 
secara turun temurun. Setiap daerah memiliki kebudayaan tersendiri dengan keunikan 
yang beranekaragam mulai dari penamaan, gerakan, bentuk dan lain sebagainya semua 
memiliki makna yang berbeda. Biasanya kebiasaan ini dilakukan dalam upacara adat yang 
dilaksanakan pada waktu tertentu. Upacara adat adalah tradisi yang melibatkan lebih dari 
satu anggota dalam masyarakat dengan menggunakan aturan dan prosedur yang telah 
diterima. Koentjaraningrat mengatakan upacara ialah suatu sistem kegiatan atau 
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rangkaian dan perbuatan yang diatur oleh adat istiadat atau hukum yang diterapkan pada 
masyarakat terkait dengan berbagai peristiwa tetap yang biasanya terjadi pada 
masyarakat (Herdiyanti & Cholillah, 2017). 

 Menjelaskan terkaitan tradisi yang dimana hal ini tidak lepas dari yang namanya 
manusia. Manusia adalah penggerak utama dalam suatu tradisi. Tradisi itu akan mampu 
berkembang dan bertahan jika manusia itu sendiri mampu menilai bahwa budaya 
tersebut ialah hasil karya cipta manusia yang harus dicintai dari dalam diri setiap pribadi 
manusia. Maka perlu bagi kita untuk mengetahui setiap kebudayaan yang tercipta agar 
tidak hilang dan sia-sia begitu saja. Sejumlah kebudayaan atau tradisi sampai saat ini 
masih coba dipertahankan dan dikembangkan oleh masyarakat. Bisa kita lihat dari mulai 
munculnya tradisi baru dari berbagai macam negara yang membuat kita terlena 
(ANNISA, 2024). 

Upaya pelestarian pada kesenian-kesenian yang ada di berbagai daerah sangat 
perlu dilakukan. Pelestarian dalam kamus bahasa Indonesia (1994: 982) berasal dari 
kata dasar lestari, yang artinya adalah tetap selama-lamanya, tidak berubah. Kaidah 
penggunaan bahasa Indonesia, penggunaan awal ke- dan akhiran -an artinya digunakan 
untuk menggambarkan sebuah proses atau upaya (kata kerja). Berdasarkan kata kunci 
lestari tersebut maka ditambah awalan ke- dan akhiran -an, maka yang dimaksud 
pelestarian adalah upaya untuk membuat sesuatu tetap selama-lamanya atau tidak 
berubah. 

 Pelestarian juga dapat diartikan suatu proses atau teknik yang didasarkan pada 
kebutuhan individu itu sendiri. Pelestarian tidak dapat berdiri sendiri. Oleh karena itu 
harus dikembangkan pula. Melestarikan suatu kebudayaan pun dengan cara mendalami 
atau paling tidak mengetahui tentang budaya itu sendiri. Mempertahankan nilai budaya, 
salah satunya dengan mengembangkan seni budaya tersebut disertai dengan keadaaan 
yang kita alami sekarang ini. Yang bertujuan untuk menguatkan nilai-nilai budayanya” 
(Erawati et al., 2023). 

Menurut (Sedyawati, 2001) Pelestarian suatu kebudayaan berarti membuat 
kebudayaan yang bersangkutan itu tetap ada. Pelestarian budaya dalam arti yang dinamis 
tidak berarti hanya mempertahankan bentuk-bentuk lama yang sudah pemah ada saja, 
melainkan menjadikan kebudayaan yang bersangkutan tetap ada dan tetap hidup dengan 
segala peluang perubahannya. Upaya pelestarian dapat dikelompokkan ke dalam tiga 
macam usaha, yaitu: (1) Perlindungan, (2) Pengembangan, dan (3) Pemanfaatan. Dalam 
kata-kata “ pelestarian budaya “ terdapatlah sebuah  pengertian tentang pelestarian 
tradisi. Pelestarian tradisi merupakan langkah penting untuk menjaga kekayaan budaya 
dan identitas suatu bangsa, pelestarian ini juga mempunyai berbagai macam cara untuk 
melestarikan budaya daerah setempat. 

Menurut (Adhining & Kurniawan, 2024) mengutip perkataan Ki Hajar Dewantara, 
yang mengatakan sangat penting untuk mempertahankan nilai-nilai tradisi dan 
kebudayaan daerah yang ada di Indonesia. Sering kali kebudayaan ditinggalkan karena 
ketidak mampu remaja sebagai generasi penerus dalam menjaga dan juga melestarikan 
nilai-nilai tradisi dan kebudayaan yang ada di Indonesia. Sebagaimana yang di sampaikan 
oleh Soekmono (1973) bahwa manusia adalah pendukung utama kebudayaan, jadi jika 
masyarakat melupakan kebudayaannya maka kebudayaan itu akan sirna. Sebagai 
pendukung kebudayaan, partisipasi masyarakat menjadi penting dalam melestarikan 
sebuah tradisi. 

Nilai-nilai budaya merupakan konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat yang mereka anggap bernilai, 
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berharga, dan penting dalam hidup, sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman 
yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan (Koentjaraningrat, 2002:34). Menurut 
(Syakhrani & Kamil, 2022) budaya  adalah  semua  hasil  karya, rasa dan cipta manusia 
yaitu seluruh tatanan cara kehidupan yang kompleks termasuk di dalamnya 
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum adat dan segala kemampuan dan 
kebiasaan  lain  yang diperoleh manusia sebagai seorang  anggota masyarakat. 

Adapun unsur-unsur dari kebudayaan yaitu bahasa, pengetahuan, organisasi, 
sistem sosial, sistem teknologi, sistem religi dan kesenian (Syefriani et al., 2021). 
Kebudayaan adalah kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 
moral, hukum, adat istiadat, dan lain kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-
kebiasaan yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Ahmad, 2021). 

Tradisi merupakan suatu sistem yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni, 
moral, hukum, adat istiadat serta lain-lain yang berhubungan dengan kemampuan serta 
kebiasaan manusia sebagai bagian dari masyarakat. Tradisi juga mencerminkan 
bagaimana masyarakat berpirilaku dalam kehidupan sehari-hari, baik yang bersifat 
duniawi maupun spiritual. Salah satu nya adalah Provinsi Riau. 

Provinsi Riau ini juga memiliki berbagai  tradisi,  adat  istiadat,  dan  upacara 
keagamaan,  yang semuanya  menjadi ciri  khas  keragaman tradisinya. Setiap daerah 
memiliki keanekaragaman tradisi yang menjadikan nya bagian integral dan penting 
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. Salah satu nya yaitu Tradisi Bsiacuong yang 
masih ada di Kecamatan Kampar Timur. 

Kecamatan Kampar Timur merupakan salah satu diantara 21 Kecamatan yang ada 
dalam Kabupaten Kampar, yaitu merupakan pemekaran dari Kecamatan Kampar Air 
Tiris sejak Tahun 2005, berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 22 Tahun 2003 tentang 
Pembentukan Kecamatan Bangkinang Seberang, kecamatan Salo, Kecamatan Kampar 
Utara, Kecamatan Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar Kiri Tengah. Kecamatan Gunung 
Sahilan, Kecamatan Perhentian Raja, Kecamatan Koto Kampar Hulu dan Kecamatan 
Kampar Timur. Kemudian dengan adanya aspirasi Masyarakat diadakan perubahan 
nama Kecamatan Kampar Timur menjadi Kecamatan Kampa berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Kampar Nomor 12 Tahun 2016. Jumlah Desa dalam wilayah 
Kecamatan Kampa adalah sebanyak Sembilan (9) Desa yaitu : Desa Pulau Rambai, Desa 
Sawah Baru, Desa Kampar, Desa Sungai Tarap, Desa Tanjung Bungo,  Desa Koto 
Perambahan,  Desa Pulau Birandang,  Desa Sungai Putih, Desa Deli Makmur ( https://kec-
kampa.kamparkab.go.id/) . 

Menurut (Hidayatullah, 2022) Kebudayaan dan masyarakat memiliki hubungan 
yang tak terpisahkan, di mana nilai-nilai tradisi suatu masyarakat tercermin dalam 
berbagai bentuk ekspresi. Seperti yang dijelaskan oleh Danandjaja, salah satu wujud dari 
nilai-nilai tersebut adalah cerita lisan yang merupakan bagian dari folklor. Cerita-cerita 
ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi warisan budaya yang 
berharga dan penting untuk dilestarikan. Salah satunya adalah Kecamatan Kampar, 
tepatnya di Desa Sungai Tarap. 

Desa Sungai Tarap ini adalah desa yang memiliki potensi budaya yang sangat 
tinggi, sehingga dapat mempertahankan dan melestarikan budaya setempat. Salah satu 
tradisi yang masih dipraktikkan hingga saat ini ialah tradisi basiacuong. Tradisi ini 
dilakukan oleh anggota masyarakat pada waktu tertentu khususnya dalam pelaksanaan 
pernikahan, kenduri, pertunangan, hingga penobatan ninik mamak atau penghulu. 
“Basiacuong” merupakan bentuk ekspresi sosiokultural yang didalamnya terdapat 
berupa pemberian nasehat, petuah serta ungkapan pembelajaran mengenai kehidupan.  
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Tradisi basiacuong di Kecamatan Kampa, Kabupaten Kampar, merupakan bentuk 
tradisi lisan yang kaya akan nilai-nilai budaya dan sosial masyarakat Melayu. Asal-usul 
basiacuong dapat ditelusuri dari pengaruh kebudayaan Minangkabau, yang berinteraksi 
dengan masyarakat Kampar. Istilah "Basiacuong" berasal dari kata "Siacuong," yang 
berarti sanjung-mensanjung dan biasanya melibatkan dialog antara ninik mamak atau 
tokoh adat dalam suatu acara adat (ANNISA, 2024). 

Menurut (Pratami et al., 2022) Basiacuong dilakukan sesuai dengan ritual yang 
ada dan mengikuti aturan adat yang mengatur tentang basiacuong dan tata cara 
penggunaan kata Siacuong. Siacuong merupakan salah satu budaya yang dapat 
memperkaya budaya yang ada di Riau. Basiacuong berisi ungkapan, petatah petitih, dan 
pantun yang disampaikan oleh tokoh adat atau ninik mamak sebagai bentuk 
penghormatan, nasihat, serta penguatan nilai-nilai kebersamaan dan musyawarah dalam 
masyarakat 

Peneliti tertarik untuk meneliti Upaya Pelestarian Tradisi Basiacuong di Desa 
Sungai Tarap Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau karena tradisi ini 
merupakan bagian dari warisan budaya Kampar yang perlu dijaga agar tidak punah. 
Selain berfungsi sebagai sarana hiburan, basiacuong juga mengajarkan nilai-nilai sosial 
dan pendidikan kepada generasi muda untuk memperkuat hubungan dalam komunitas. 
Dengan adanya dukungan dan tantangan yang dihadapi dalam mempertahankan minat 
generasi muda terhadap tradisi ini menjadikan penelitian ini penting untuk 
mengidentifikasi strategi pelestarian yang efektif dan meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam menjaga warisan budaya yang kaya ini.  

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi Upaya Pelestarian Tradisi 
Basiacuong Di Desa Sungai Tarap Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar Provinsi Riau 
dengan fokus pada peran masyarakat setempat dan generasi penerus.  Oleh sebab itu 
peneliti harus memiliki strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi generasi 
muda dalam pelestarian basiacuong serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya 
warisan budaya ini.  
 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Menurut (Ramdhan, 2021)  mengaltalkaln balhwal metode yalng terdalpalt paldal 
penelitialn jugal merupalkaln sallalh saltu calral untuk mendalpaltkaln daltal yalng diperlukaln 
sesuali dilalpalngaln daln yalng diperlukaln. Metode penelitialn aldallalh allalt untuk 
memecalhkaln malsallalh yalng hendalk diteliti untuk mendalpaltkaln daltal yalng alkuralt daln 
benalr. 

Menurut (Arman et al., 2023) metode  kuallitaltif  dalpalt  memfalsilitalsi  studi  
dalriisu-isu penelitialn  secalral  detalil  daln  mendallalm.  Pendekaltaln  kerjal  lalpalngaln (field 
work) dalpalt dilalkukaln talnpal  dibaltalsi  oleh berbalgali  ketentualn  alnallisis  yalng  dibualt  
sebelumnyal.  Metode  ini  jugal  dalpalt  membalntu  menentukaln  ke  alralh  malnal  penelitialn 
dilalkukaln. Dengaln demikialn dalpalt berkontribusi secalral mendallalm, terbukal daln  lebih  
mendetalil. 

Dallalm penelitialn ini penulis menggunalkaln deskriptif alnallisis dengaln 
menggunalkaln daltal kuallitaltif. Penelitialn ini alkaln dilalkukaln di sekitalraln malsyalralkalt 
kalmpal, dengaln fokus paldal ninik malmalk yalng terlibalt dallalm traldisi balsialcuong tersebut. 
Peneliti memilih lokalsi tersebut kalrenal traldisi balsialcuong malsih aldal ditempalt peneliti 
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daln traldisi balsialcuong tersebut malsih aldal di daleralh peneliti. Dallalm penelitialn ini penulis 
melalkukaln penelitialn paldal bulaln Februalri – Mei 2025. Dengaln memiliki ralncalngaln-
ralncalngaln untuk penelitialn berlalngsung. Aldalpun subjek penelitialn yalng dialmbil penulis 
sebalnyalk 4 oralng dialntalralnyal 1 dalri pihalk perempualn yalng disebut dengaln Limbalgo, 1 
oralng yalng disebut Daltuk dalri pihalk perempualn, 1 oralng yalng disebut Daltuk dalri pihalk 
lalki-lalki daln yalng teralkhir malsyalralkalt sekitalr.  Aldalpun nalmal-nalmal yalng terlibalt dallalm 
penelitialn ini sebalgali berikut : H.Bustalmi, H.Nurhalsim, Sirin daln Zalinall. Dengaln aldalnyal 
subjek peneliti dialtals penulis dalpalt mengetalhui informalsi secalral lalngsung mengenali 
Upalyal Pelestalrialn Traldisi Balsialcuong Di Desal Sungali Talralp Kecalmaltaln Kalmpal 
Kalbupalten Kalmpalr Provinsi Rialu.  

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 Kecalmaltaln Kalmpalr Timur merupalkaln sallalh saltu dialntalral 21 Kecalmaltaln yalng aldal 
dallalm Kalbupalten Kalmpalr, yalitu merupalkaln pemekalraln dalri Kecalmaltaln Kalmpalr Alir 
Tiris sejalk Talhun 2005, berdalsalrkaln Peralturaln Daleralh Nomor 22 Talhun 2003 tentalng 
Pembentukaln Kecalmaltaln Balngkinalng Seberalng, kecalmaltaln Sallo, Kecalmaltaln Kalmpalr 
Utalral, Kecalmaltaln Rumbio Jalyal, Kecalmaltaln Kalmpalr Kiri Tengalh. Kecalmaltaln Gunung 
Salhilaln, Kecalmaltaln Perhentialn Raljal, Kecalmaltaln Koto Kalmpalr Hulu daln Kecalmaltaln 
Kalmpalr Timur. 
 Kemudialn dengaln aldalnyal alspiralsi Malsyalralkalt dialdalkaln perubalhaln nalmal 
Kecalmaltaln Kalmpalr Timur menjaldi Kecalmaltaln Kalmpal berdalsalrkaln Peralturaln Daleralh 
Kalbupalten Kalmpalr Nomor 12 Talhun 2016. Luals wilalyalh Kecalmaltaln Kalmpal lebih kuralng 
51.391.5 KM beraldal paldal ketinggialn 30-40 M dialtals permukalaln Lalut. 
 Traldisi balsialcuong di Desal Sungali Talralp merupalkaln sallalh saltu traldisi yalng 
terdalpalt di Kalbupalten Kalmpalr. Terbentuknyal Kalbupalten Kalmpalr telalh melallui proses 
yalng cukup palnjalng. Dialwalli dengaln terbitnyal suralt Keputusaln Gubernur Militer 
Sumalteral Tengalh Nomor : 10/GM/STE/49, Talnggall 9 November 1949. Dimalnal 
Kalbupalten Kalmpalr merupalkaln sallalh saltu Daleralh Tingkalt II di Provinsi Rialu yalng terdiri 
dalri kewedalnalaln Pelallalwaln, Palsir Pengalralialn, Balngkinalng daln Pekalnbalru ( 
https://id.wikipedial.org/wiki/Kalbupalten_Kalmpalr ). 
 Paldal Talnggall 1 Jalnualri 1950 ditunjuklalh Daltuk Waln Albdul Ralhmaln sebalgali 
Bupalti Kalmpalr pertalmal dengaln tujualn untuk mengisi kekosongaln pemerintalh, kalrenal 
aldalnyal penyeralhaln kedalulaltaln Pemerintalh Republik Indonesial halsil Konferensi Mejal 
Bundalr. Kemudialn talnggall 6 Februalri 1950 aldallalh salalt terpenuhinyal seluruh 
persyalraltaln untuk penetalpaln halri kelalhiraln Kalbupalten Kalmpalr. Hall ini sesuali ketetalpaln 
Gubernur Sumalteral Tengalh No. : 3/dc/stg/50 tentalng penetalpaln Kalbupalten Kalmpalr, 
yalng berhalk mengaltur daln mengurus rumalh talnggal sendiri. Sejalk talnggall 6 Februalri 
1950 tersebut Kalbupalten Kalmpalr telalh resmi memiliki nalmal, baltals-baltals wilalyalh, daln 
pemerintalhaln yalng salh daln kemudialn dikukuhkaln dengaln Undalng-undalng Nomor 12 
Talhun 1956 tentalng pembentukaln otonomi daleralh Kalbupalten Kalmpalr daln lingkungaln 
Daleralh Provinsi Sumalteral Tengalh. 
 Selalnjutnyal, talnggall 6 Februalri 1950, ditetalpkaln sebalgali halri jaldi Kalbupalten 
Kalmpalr yalng setialp talhun diperingalti. Penetalpaln halri jaldi ini berdalsalrkaln Peralturaln 
Daleralh Kalbupalten Daleralh Tingkalt II Kalmpalr No : 02 Talhun 1999 tentalng halri jaldi daleralh 
tingkalt II Kalmpalr daln disalhkaln oleh Gubernur Kepallal Daleralh Tingkalt I Rialu Nomor : 
kpts.06/11/1999 Talnggall 4 Februalri 1999 sertal diundalngkaln dallalm lembalraln Daleralh 
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Kalbupalten Daleralh Tingkalt II Kalbupalten Kalmpalr Talhun 1999 Nomor : 01 Talnggall 5 
Februalri 1999. 

Aldalt istialdalt merupalkaln alturaln altalu taltal calral yalng telalh lalmal ditetalpkaln altalu 
menjaldi traldisi dallalm sualtu malsyalralkalt, diwalriskaln dalri generalsi ke generesi, daln 
menjaldi balgialn integrall dalri kehidupaln sehalri-halri.  Menurut UU Halmidy (2011:71-73), 
mengaltalkaln aldal beberalpal konsep dalri pengertialn aldalt. Yalng pertalmal iallalh aldalt yalng 
sebenalrnyal yalkni aldalt normal altalu hukum yalng daltalng dalri alllalh daln berlalku terhaldalp 
segenalp jalgalt ralyal, ini tidalk dalpalt berubalh oleh alkall pikiraln halwal daln nalfsu malnusial. 
Aldalt yalng selalnjutnyal aldallalh dialdaltkaln yalkni konvensi malsyalralkalt altalu keputusaln 
musyalwalralh yalng kemudialn ditetalpkaln altalu menjaldi alturaln aldalt. 
 Desal Sungali Talralp Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr Provinsi Rialu 
merupalkaln desal yalng memiliki kebudalyalaln yalng salngalt kualt. Sallalh saltu Traldisi yalng 
malsih lestalri hinggal salalt ini aldallalh Traldisi Balsialcuong sebualh traldisi lisaln walrisaln 
nenek moyalng yalng terus dipertalhalnkaln daln dilalksalnalkaln oleh malsyalralkalt setempalt. 
Berdalsalrkaln daltal daln informalsi yalng diperoleh dalri kalntor desal Sungali Talralp balhwal 
malyoritals malsyalralkalt Desal Sungali Talralp sebalgialn besalr aldallalh malsyalralkalt Melalyu 
Kalmpalr (Ocu). Halnyal sebalgialn kecil saljal malsyalralkalt lalin yalng bukaln oralng alsli dalri Desal 
Sungali Talralp tersebut. 
 Malsyalralkalt Desal Sungali Talralp inilalh yalng berusalhal untuk melestalrikaln Traldisi 
Balsialcuong supalyal tetalp terpelihalral daln terjalgal hinggal salmpali salalt ini malsih digunalkaln 
dallalm alcalral : pernikalhaln, malkaln baljalmbalu, khitalnaln daln alcalral lalin nyal. 
  

3.1 Sejarah Tradisi Basiocuong 

 
Aldalt istialdalt merupalkaln alturaln altalu taltal calral yalng telalh lalmal ditetalpkaln altalu 

menjaldi traldisi dallalm sualtu malsyalralkalt, diwalriskaln dalri generalsi ke generesi, daln 
menjaldi balgialn integrall dalri kehidupaln sehalri-halri.  Menurut UU Halmidy (2011:71-73), 
mengaltalkaln aldal beberalpal konsep dalri pengertialn aldalt. Yalng pertalmal iallalh aldalt yalng 
sebenalrnyal yalkni aldalt normal altalu hukum yalng daltalng dalri alllalh daln berlalku terhaldalp 
segenalp jalgalt ralyal, ini tidalk dalpalt berubalh oleh alkall pikiraln halwal daln nalfsu malnusial. 
Aldalt yalng selalnjutnyal aldallalh dialdaltkaln yalkni konvensi malsyalralkalt altalu keputusaln 
musyalwalralh yalng kemudialn ditetalpkaln altalu menjaldi alturaln aldalt. 

Desal Sungali Talralp Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr merupalkaln desal yalng 

malsih melestalrikaln aldalt istialdalt dalri zalmaln dalhulu yalng turun temurun. Berdalsalrkaln 

daltal daln informalsi yalng diperoleh dalri kalntor desal Sungali Talralp, jumlalh penduduk desal 

Sungali Talralp aldallalh 441 KK dengaln luals 472 per KmTraldisi balsialcuong dallalm aldalt suku 

ocu memiliki kedudukaln penting dalri aldalt istialdalt suku Ocu Kalbupalten Kalmpalr. Traldisi 

ini tidalk halnyal sekedalr kebialsalaln, talpi jugal identitals sosiall daln budalyal yalng 

membedalkaln suku Ocu dalri yalng lalin. Oleh kalrenal itu, traldisi ini salngalt penting dijalgal 
daln dil estalrikaln algalr keberaldalalnnyal tetalp hidup daln menjaldi balgialn dalri jalti diri 

malsyalralkalt suku Ocu.  

Balsialcuong merupalkaln sallalh saltu traldisi yalng terdalpalt di Kalbupalten Kalmpalr. 
Balsialcuong jugal dikenall malsyalralkalt Kalmpalr dengaln sebutaln sisombalu altalu balsisombalu. 
Balsisombalu aldallalh sallalh saltu bentuk penyalmpalialn pikiraln, ide daln nalsihalt dengaln calral 
yalng tidalk lalngsung altalu melallui galyal balhalsal yalng enalk di dengalr. Balsialcuong 
merupalkaln sebualh traldisi lisaln yalng dilalkukaln oleh pemukal aldalt, pucuk aldalt malupun 
ninik malmalk. Dimalnal dual ninik malmalk ini melalkukaln diallog yalng mengungkalpkaln 
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pitaltalh petitih yalng mengalndung nilali-nilali sertal penggunalaln balhalsal yalng salntun. 
Traldisi balsialcuong salralt alkaln nilali-nilali daln jugal pesaln morall dalpalt dijaldikaln sallalh saltu 
upalyal untuk menalnalmkaln nilali kalralkter kepaldal malsyalralkalt khususnyal malsyalralkalt 
Kalbupalten Kalmpalr. 
 Menurut (Mauliddiyah, 2021) Balsialcuong jugal salmal hallnyal dengaln palntun dallalm 
traldisi lisaln punyal dalyal talrik yalng memikalt dallalm kaltal-kaltal balgi yalng mendengalrnyal 
daln palhalm secalral balhalsal. Halnyal saljal yalng membedalkaln palntun daln balsialcuong aldallalh 
balsialcuong tidalk sebegitu terkenall dallalm skallal nusalntalral. Kenyaltalaln ini menjaldi 
talntalngaln tersendiri balgi Kalbupalten Kalmpalr dallalm mempromosikalnnyal ke skallal yalng 
lebih luals. Pemerintalhaln Kalmpalr menyaldalri alkaln pentingnyal melestalrikaln budalyal jugal 
menalpalkkaln lalngkalh yalng palsti. Sallalh saltu contohnyal aldallalh dallalm upalyal pelestalrialn 
budalyal balsialcuong. Sallalh saltu lalngkalh konkrit Kalmpalr dallalm pelestalrialn budalyal 
balsialcuong aldallalh untuk pertalmal kalli mengaldalkaln perlombalaln balsialcuong paldal 
seralngkalialn alcalral ulalng talhun Kalmpalr paldal februalri 2020 yalng lallu ( RialuGreen.com). 
Ini momentum daln lalngkalh konkrit yalng beralrti dallalm pelestalrialn budalyal balsialcuong 
daln dallalm pembentukaln kecerdalsaln interpersonall balgi malsyalralkalt Kalmpalr. Terutalmal 
lalgi lombal ini yalng diikuti oleh siswal salngalt alkaln memberikaln pengalruh dallalm 
pembentukaln kalralkternyal nalntik untuk menjaldi SDM (Sumber Dalyal Malnusial) yalng 
unggul. 

Menurut (shela andini, 2024) Traldisi balsialcuong merupalkaln traldisi yalng 
dilalkukaln untuk memberi daln memintal sesualtu kepaldal pihalk lalin dengaln calral  sebalik-
baliknyal. Pelalksalnalalnnyal telalh dialtur sedemikialn rupal sehinggal oralng yalng melalnggalr 
dialnggalp telalh melalnggalr peralturaln aldalt daln dalpalt dikaltalkaln tidalk sopaln. Pengalturaln  
tempalt duduk saljal  contohnyal  telalh dialtur, sehinggal  saltu  pihalk  dengaln  pihalk  lalin  
tidalk calmpur balur. Kemudialn balgalimalnal pulal berdiri mintal palmit, balgalimalnal memulali 
berbicalral, menjalwalb pembicalralaln oralng lalin, daln lalin sebalgalinyal.  

Berdalsalrkaln halsil observalsi paldal talnggall 15 Mei 2025. Penulis melihalt balhwal 
traldisi balsialcuong salngalt dijunjung tinggi dallalm pelalksalnalaln berbalgali alcalral seperti 
pernikalhaln, khitalnaln, malkaln baljalmbalu, sertal alcalral persukualn aldalt. Traldisi ini dengaln 
penyalmpalialn ucalpaln-ucalpaln khusus yalng dibalwalkaln oleh ninik malmalk. 

Snouch Hurgronye mengaltalkaln peribalhalsal aldalt memerlukaln penjelalsaln, halrus 
ditalfsirkaln dengaln benalr algalr jelals malknalnyal (Soepomo, 2013). Sebalgali contohnyal yalng 
disalmpalikaln oleh Daltuk kepaldal Saltu ninik malmalk suku pilialng sebalgali kaltal kialsaln untuk 
memulali menyalntalp malkalnaln : 

 
 “O.... Tuok .... Yo..  
Alssallalmuallalikum malngaldok kaldaltuok 

   Condo palndalngaln jaluh almbo Loyalng 
  Palndalngaln dokek almbo tukiokng 

 Min allal upo naln Nalmpalk 
 Bunyi condo naln kalbaldalngalualn   
 Alpo lal nyie daltuok upo naln talmpalk 
 Oh iyo pinggaln condo naln balecek 
 Gole condo naln bal otok 
 Balsuoh talngaln naln allal tallotalk 
 Dek kalmi salumpun pokok Mintal jalwekkaln alyu salroto rozoki 
 Balralng aldo salupo aldo Sedetu doolo kalto dipalsombalhaln salmo daltuok” 
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Balsialcuong di altals diucalpkaln oleh Oralng Limbalgo paldal salalt Ulu Jalmbalu (Ulur 
Hidalngaln) kepaldal ninik malmalk yalng menalnti di rumalh menjelalng malu malkaln (Tesis 
zulfal Tentalng balsialcuong Paldal Malsyalralkalt Melalyu Kalmpalr-Rialu). Penjelalsaln dalri Balpalk 
Sirin, sebalgali Daltuk dengaln sebutaln dallalm aldalt  (Limbalgo),  yalng memiliki peraln penting 
dallalm menjalgal daln melestalrikaln traldisi balsialcuong di tengalh malsyalralkalt (Ocu), 
khususnyal diwilalyalh Kalmpalr. Traldisi balsialcuong ini sendiri merupalkaln walrisaln budalyal 
lisaln yalng telalh diwalriskaln secalral turun temurun oleh nenek moyalng. Traldisi ini tidalk 
sekedalr menjaldi salralnal komunikalsi, melalinkaln jugal berfungsi sebalgali medial untuk 
menyalmpalikaln pesaln morall, nalsehalt, sertal nilal-nilali aldalt yalng luhur kepaldal generalsi 
penerus 

Adapun hasil wawancara dengan bapak Sirin Sebenalrnyal menjelaskan balsialcuong 
merupalkaln budalyal yalng aldal didallalm aldalt istialdalt suku Ocu di Kalbupalten Kalmpalr. Jaldi 
untuk melestalrikalnnyal, kalmi selallu mengaldalkaln pertemualn dengaln oralng-oralng yalng 
memiliki kemalmpualn dallalm balsialcuong tersebut. Oleh kalrenal itu balsialcuong salngalt 
penting dallalm aldalt istialdalt ocu /suku ocu. Jaldi traldisi ini ini tidalk boleh hialng altalupun 
punalh. Kenalpal begitu aldal pepaltalh dalri oralng tual terdalhulu yalng mengaltalkaln "Kallalu 
tidalk diinjalk tidalk alkaln malti, kallalu dialsalk (dijemur /dipalnalskaln) tidalk alkaln lalyu, tidalk 
lalpuk kalrenal hujaln, tidalk lekalng kalrenal palnals. 

Oleh Karena itu, l pelestalrialn traldisi balsialcuong di desal Sungali Talralp Kecalmaltaln 
Kalmpal, menjaldi ciri khals yalng membedalkaln desal ini dengaln daleralh lalinnyal. Dengaln 
melallui traldisi ini oralng-oralng lualr desal dalpalt lebih mengenall perkembalngaln, 
kehidupaln sosiall, sertal nilali-nilali budalyal yalng dijunjung tinggi oleh malsyalralkalt desal 
Sungali Talralp. Malkal malsyalralkalt desal Sungali Talralp sepalkalt untuk menjalgal daln 
melestalrikaln traldisi balsialcuong tersebut. 
 
 
3.2  Upaya Pelestarian Tradisi Basiacuong di Desa Sungai Tarap Kecamatan Kampa 

Kabupaten Kampar   

Untuk membalhals permalsallalhaln mengenali Upalyal Pelestalrialn Traldisi Balsialcuong di 

Desal Sungali Talralp Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten Kalmpalr Provinsi Rialu yalng 

menggunalkaln teori menurut Edy Sedyalwalti yalng mempunyali 3 alspek tentalng 

pelestalrialn yalitu : Pelindungaln, pengembalngaln daln pemalnfalaltaln. 
a. Perlindungan 

Dallalm upalyal  perlindungaln, (Sedyawati, 2001) mengemukalkaln balhwal 

didallalmnyal terdalpalt sualtu upalyal-upalyal untuk menjalgal algalr halsil budalyal yalng aldal tidalk 

rusalk, tercemalr, altalu hilalng. Kesenialn sualtu daleralh merupalkaln walrisaln daleralh 

setempalt yalng bersifalt turun temurun yalng perlu dijalgal kelestalrialnnyal. Sallalh saltunyal 

yalitu traldisi balsialcuong, traldisi ini diwalriskaln turun temurun generalsi ke generalsi 

melallui berbalgali calral algalr traldisi tersebut tetalp dalpalt dipertalhalnkaln daln tidalk mudalh 

dialkui oleh negalral lalin. Dibutuhkaln pelalku daln malsyalralkalt setempalt dallalm 

mewujudkaln perlindungaln pelestalrialn traldisi algalr tetalp terjalgal kelalngsungalnnyal. Sallalh 

saltu bentuk perlindungaln yalng dalpalt dilalkukaln yalitu dengaln pendokumentalsialn setialp 

traldisi yalng dilalkukaln. 
Keterkalitaln teori dengaln halsil walwalncalral yalng penulis dalpaltkaln aldallalh  

perlindugaln dibutuhkaln sebalgali pencegalhaln daln penalnggulalngaln gejallal yalng dalpalt 
menimbulkaln kerusalkaln kerugialn altalu kemusnalhaln balgi malnfalalt daln keutuhaln budalyal 
alkibalt malnusial altalu proses allalm. Jaldi Perlindungaln traldisi balsialcuong ini merupalkaln 
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upalyal untuk menjalgal, melestalrikaln daln memalstikaln keberlalngsungaln traldisi lisaln yalng 
salngalt penting dallalm malsyalralkalt aldalt suku Ocu, khususnyal wilalyalh Kalbupalten Kalmpalr 
Provinsi Rialu. Traldisi ini bukaln sekedalr bentuk komunikalsi, tetalpi jugal salralnal 
pendidikaln morall, pengualtaln silalturalmih sertal identitals budalyal malsyalralkalt. Dallalm 
upalyal perlindungaln traldisi ini penulis turut melalkukaln dokumentalsi salalt alcalral 
berlalngsung, yalng merupalkaln sallalh saltu bentuk dalri pelindungaln terhaldalp walrisaln 
budalyal. 

Berdalsalrkaln Halsil Walwalncalral Dengaln Balpalk Sirin Paldal Talnggall 15 Mei 2025. 
Bapak sirin menyatakan bahwa, l untuk mengwujudkaln itu tidalk lalh sulit, kalrenal 

kital mempunyali tempalt, istilalnyal punyal tempalt seperti di desal itu aldal alulal daln gedung 
serbalgunal, jaldi kital mengaldalkaln perkumpulaln disalnal untuk mengwujudkaln nyal 
supalyal balsialcuong ini terlestalrikaln terus. Kalrenal itu lalh kital mengaldalkaln pertemualn 
daln dalri situ pulal kital alkaln membalhals nyal terkaldalng balsialcuong ini tidalk lalh tertulis 
secalral nyaltal halnyal di ingalt-ingalt di kepallal, jaldi dengaln aldalnyal pertemualn itu lalh bisal 
membualt kital salling melengkalpi saltu salmal lalin begitu lalh calral melestalrikaln traldisi 
balsialcuong tersebut. 

Berdalsalrkaln halsil yalng didalpaltkaln oleh penulis disalalt walwalncalral aldallalh traldisi 
balsialcuong ini terus terjalgal daln terlindungi hinggal salalt ini. Kalrenal traldisi ini malsih 
digunalkaln dallalm aldalt pernikalhaln di Desal Sungali Talralp ini daln traldisi ini menjaldi 
pengualt silalturalhmi sertal menjaldi identitals budalyal. Selalin itu, tokoh aldalt daln ninik 
malmalk dengaln penuh semalngalt untuk membimbing sertal mengalralhkaln generalsi 
penerus yalng menjaldi sallalh saltu falktor utalmal yalng menjalgal keberlalngsungaln daln 
perlindungaln traldisi ini. 

 

  
(a)                                        (b) 

 
Gambar 1. (a) Traldisi Balsialcuong Sedalng Berlalngsung, (b) Walwalncalral 

dengaln Balpalk Sirin 
(Dokumentasi Penulis: Mei  2025) 
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b. Pengembangan 
Menurut Sedyalwalti (2008:166) Pengembalngaln meliputi pengolalhaln yalng 

menghalsilkaln peningkaltaln mutu altalu perlualsaln khalsalnalh. Penciptalaln inovalsi dallalm 
kesenialn dengaln mengembalngkaln unsur yalng terkalndung di dallalmnyal talnpal 
menghilalngkaln alkalr kealslialnnyal. Pengembalngaln menurut Sedyalwalti (2008:166) aldallalh 
proses untuk memperkualt, mempertalhalnkaln, daln menyesualikaln traldisi budalyal algalr 
tetalp hidup daln relevaln di tengalh perubalhaln zalmaln. Traldisi yalng merupalkaln walrisaln 
turun-temurun mengallalmi perubalhaln balik dallalm jumlalh pengikut malupun isi nilali daln 
simbolnyal, dengaln menalmbalh unsur balru altalu menghilalngkaln balgialn yalng tidalk sesuali 
dengaln perkembalngaln malsyalralkalt. Proses ini bisal terjaldi secalral allalmi dalri malsyalralkalt 
itu sendiri altalu melallui perhaltialn khusus algalr traldisi tetalp lestalri daln malmpu 
beraldalptalsi dengaln pengalruh budalyal lualr malupun perubalhaln sosiall. 

Keterkalitaln teori dengaln halsil walwalncalral yalng penulis dalpaltkaln menunjukkaln 
balhwal pengembalngaln merupalkaln proses untuk memperkualt, mempertalhalnkaln, daln 
menyesualikaln traldisi budalyal algalr tetalp hidup daln relevaln di tengalh perubalhaln zalmaln. 
Malsyalralkalt setempalt mempunyali metode tersendiri dallalm mempertalhalnaln, 
memperkualt, sertal menyesualikaln traldisi tersebut algalr tetalp hidup di desal Sungali Talralp 
ini. Metode yalng digunalkaln bukalnlalh halsil dalri ralncalngaln pemerintalhaln, melalinkaln 
diralncalng oleh tokoh aldalt altalu ninik malmalk setempalt. Selalin itu, tokoh aldalt daln ninik 
malmalk jugal berupalyal algalr generalsi penerus tetalp berpalrtisipalsi dallalm pelestalrialn 
traldisi ini. 

Dari hasil wawancara dijelaskan oleh bapak H. Bustami menyebutkan Calral 
pengembalngalnnyal mempunyali metode tersendiri, istilalhnyal berbedal dalri paldal metode 
pemererintalhaln kallalu ini menggunalkaln metode dalri aldalt istialdalt nalmalnyal. Calral 
mengembalngkalnnyal kital aldalkaln perkumpulaln daln kital aljalr saltu persaltu misallnyal dalri 
pengucalpaln Al istilalhnyal calral pengucalpaln  Al taldi halrus salmal seperti alpal yalng dialjalrkaln, 
untuk mallalm berikutnyal dilalnjutkaln dengaln pengucalpaln B pulal daln semual alnggotal 
halrus bisal untuk pengucalpaln B tersebut, untuk semual nyal bisal beralpal balnyalk alnggotal 
nyal malkal semual itu halrus bersalmalaln bisal untuk pengucalpaln nyal, misallnyal alnggotalnyal 
aldal 15 oralng jaldi 15 oralng ini halrus seralgalm bisal mengucalpkaln alpal yalng telalh dialjalrkaln 
taldi, supalyal alpal  ketikal nalik kelals nyal bisal salmal-salmal nalik kelals daln tidalk aldal yalng 
tertinggall saltu pun. Begitu lalh calral untuk mengembalngkaln yalng dalpalt kalmi lalkukaln. 

 
Gambar 2. Wawancara dengan Bapak H. Bustami 

(Dokumentasi Penulis: Mei  2025) 
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Berdalsalrkaln halsil yalng didalpaltkaln oleh penulis disalalt walwalncalral merupalkaln 
pengembalngaln yalng dilalkukaln oleh tokoh aldalt altalu ninik malmalk menggunalkaln metode 
tersendiri. Metode tersebut mempunyali tujualn untuk meningkaltkaln semalngalt generalsi 
penerus algalr malu belaljalr daln sialp menjaldi pelalnjut traldisi di malsal yalng alkaln daltalng. 
Metode yalng digunalkaln bukaln beralsall dalri pemerintalh, melalikaln diralncalng lalngsung 
oleh palral tokoh aldalt. Oleh kalrenal itu, malsyalralkalt halrus mepunyali semalngalt yalng kualt 
untuk memberikaln dukungaln kepaldal generalsi penerus. Berikut ini penjelalsaln mengenali 
pengembalngaln yalng dilalkukaln oleh balpalk H. Bustalmi sallalh saltu ninik malmalk dalri tokoh 
aldalt. 
 Kemudian, bapak H. Bustami juga menjelaskan Untuk melalkukaln pengembalngkaln 
traldisi Balsialcuong itu kital mengaldalkaln saltu putalraln nalmalnyal. Istilalhnyal putalraln dalri 
rumalh kerumalh sebalb dalri situ kital bisal mengetalhui dimalnal tempalt duduk oralng yalng 
alkaln melalkukaln Balsialcuong itu. Misallnyal : Oralng yalng memalnggil disedialkaln tempalt 
duduk, begitu pulal balgi yalng menalnti daln yalng menjalwalb, malsing-malsing memiliki 
tempalt duduknyal sendiri. Itu lalh sebalb nyal kital halrus talu posisi dimalnal saljal posisi duduk 
pelalku balsialcuong. Sebalb bergunal untuk turun kelalpalngaln lalngsung seperti dirumalh 
altalupun ballali-ballali aldalt. Jaldi dalri alulal taldi kital lalkukaln lalh pralktek secalral lalngsung 
kerumalh tersebut, kalrenal teori sudalh aldal tinggall pralkterk saljal. Dilalkukaln lalh dallalm 
rumalh dengaln menyesualikaln alpal yalng telalh dialjalrkaln daln selalnjutnyal kital jugal halrus 
talu jalwalbaln dalri oralng lalin yalng memiliki jalwalbaln yalng berbedal-bedal. Istilalh nyal oralng 
yalng memalnggil, oralng yalng menyalmbut, lembalgo, daln oralng yalng membalgikaln daltuok 
kalmalnalkaln, dengaln malksud membalgikaln supalyal balralng ini diucalpkaln disalnal “saliyo 
saltido, saliyu salmudiok supalyal balralng ini enalk untuk didengalr daln terisi lalh aldalt istialdalt 
kital ini. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral yalng dipalpalrkaln oleh nalralsumber, peneliti dalpalt 
menyimpulkaln balhwal traldisi balsialcuong memiliki metode tersendiri yalng beralsall dalri 
aldalt istialdalt setempalt. Metode ini bertujualn algalr generalsi penerus dalpalt melalnjutkaln 
altalu melestalrikaln traldisi balsialcuong.  Sallalh saltu calralnyal aldallalh dengaln mengaldalkaln 
perkumpulalh disallalh saltu tempalt di Desal Sungali Talralp, dimalnal ninik malmalk daln palral 
alhli balsialcuong membimbing sertal mengaljalri taldisi tersebut kepaldal generalsi mudal. 
Meskinpun salalt ini minalt generalsi mudal terhaldalp traldisi balsialcuong mungkin mulali 
berkuralng, tetalpi tokoh aldalt daln ninik malmalk memiiki berbalgali calral untuk menalrik 
minalt generalsi penerus algalr tetalp tertalrik daln malu melestalrikaln traldisi ini. 
 

c. Pemanfataan 

 Menurut Sedyalwalti (2008:167) aldallalh upalyal menggunalkaln, mengelolal, daln 
mengembalngkaln walrisaln aldalt, kebialsalaln, nilali, daln normal yalng telalh diwalriskaln secalral 
turun-temurun oleh nenek moyalng dallalm kehidupaln malsyalralkalt salalt ini. Pemalnfalaltaln 
ini bertujualn algalr traldisi tidalk halnyal menjaldi peninggallaln malsal lallu, tetalpi jugal dalpalt 
memberikaln malnfalalt pralktis daln relevaln dallalm berbalgali alspek kehidupaln modern, 
seperti pendidikaln, ekonomi, budalyal, daln pelestalrialn identitals sosiall. Dengaln demikialn, 
traldisi yalng dimalnfalaltkaln tetalp hidup, berkembalng, daln berfungsi sebalgali sumber 
inspiralsi, legitimalsi, sertal identitals kolektif malsyalralkalt, selalmal traldisi tersebut malsih 
sesuali dengaln kondisi daln kebutuhaln zalmaln sekalralng. Berdalsalrkaln penjelalsaln palral alhli 
dialtals, diperkualtkaln oleh halsil walwalncalral dalri balpalk H. Nurhalsim. 

Keterkalitaln teori dengaln halsil walwalncalral yalng penulis dalpaltkaln menunjukkaln 
balhwal pemalnfalaltaln ini bertujualn algalr traldisi tidalk halnyal menjaldi peninggallaln malsal 
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lallu, tetalpi jugal dalpalt memberikaln malnfalalt pralktis daln relevaln dallalm berbalgali alspek 
kehidupaln modern, seperti pendidikaln, ekonomi, budalyal, daln pelestalrialn identitals 
sosiall. Jaldi tokoh aldalt menegalskaln pentingnyal peraln oralng tual, tokoh aldalt, daln tokoh 
algalmal dallalm membimbing generalsi mudal melallui prinsip "aldalt bersendi syalralk, syalralk 
bersendi kitalbullalh". Hall ini menunjukkaln balhwal aldalt tidalk terlepals dalri nilali-nilali 
algalmal sebalgali pedomaln algalr traldisi tetalp berjallaln di jallur yalng benalr daln tidalk 
menyimpalng. 

 Bedasarkan pemaparan narasumber yaitu bapak H. Nurhasim memaparkan bahwa 
“Kalmi memintal kepaldal yalng tual-tual yalng aldal dikalmpung ini terutalmal sekalli tokoh aldalt 
daln tokoh algalmal sebalb didallalm aldalt ini” a ldalt bersendi syalralk, syalralk bersendi 
kitalbullalh” jaldi didallalm aldalt ini aldal algalmal untuk membimbng supalyal tidalk sallalh jallaln 
untuk kedepalnnyal. Jaldi itulalh oralng tual-tual, palral took-toko sudalh memberi palrtisipalsi 
kepaldal alnalk-alnalk mudal dengaln memberikaln semalngalt, jaldi alnalk mudal ini mempunyali 
keinginaln untuk belaljalr, sebalb mengingalt malsal yalng alkaln daltalng setelalh oralng tual-tual 
ini meninggall tentu saljal alnalk-alnalk mudal ini lalh yalng alkaln melalnjutkalnnyal.” 

Berdalsalrkaln halsil yalng didalpaltkaln oleh penulis disalalt walwalncalral merupalkaln 
traldisi balsialcuong memintalk balntualn kepaldal oralng tual-tual yalng aldal didesal Sungali 
Talralp ini terutalmal sekalli tokoh aldalt daln tokoh algalmal sebalb didallalm aldalt ini aldal konsep 
yalng menekaltkaln balhwal aldalt halrus selalrals dengaln syalrialt islalm daln syalrialt islalm 
berdalsalrkaln All-Qur’aln. Yalng membalntu untuk membimbing kital daln mengalralhkaln 
kejallaln yalng benalr, jaldi oralng tual-tual besalr halralpaln kepaldal alnalk-alnalk mudal untuk 
keinginaln belaljalr tentalng traldisi ini kalrenal sealndalinyal oralng tual-tual sudalh meninggall 
sialpal yalng alkaln lalnjutkaln traldisi ini, yal tentu saljal alnalk mudal sekalralng, malkal dalri paldal 
itu traldisi ini dilestalrikaln kepaldal generalsi yalng alkaln daltalng ini lalh. 

 

Gambar 3. Walwalncalral dengaln Balpalk H. Nurhalsim 
 (Dokumentalsi : Welsal Febrialnti Mei 2025) 

 
Penjelalsaln dalri Balpalk H. Nurhalsim tentalng tindalkaln yalng dilalkukaln dallalm 

pemalnfalaltaln traldisi balsialcuong di Desal Sungali Talralp, malsyalralkalt melalkukaln berbalgali 
tindalkaln nyaltal algalr traldisi ini tetalp hidup daln relevaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 
Traldisi balsialcuong bialsal digunalkaln dallalm alcalral aldalt seperti pemalngku aldalt, 
pernikalhaln, khitalnaln, hinggal kenduri. Paldal setialp alcalral tersebut, bialsalnyal palral ninik 
malmalk altalu tokoh aldalt dalri malsing-malsing suku alkaln menyalmpalikaln kaltal-kaltal 
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balsialcuong sebalgali bentuk penghormaltaln, nalsihalt daln pengikalt silalturalhmi alntalr 
malsyalralkalt. 

Selalin itu, traldisi ini jugal menjaldi salralnal pendidikaln untuk mengaljalrkaln sopaln 
salntun, mempereralt hubungaln sosiall daln menalnalmkaln nilali-nilali aldalt kepaldal generalsi 
mudal. Untuk menjalgal kelestalrialnnyal, palral oralng tual daln ninik malmalk secalral alktif 
mengaljalrkaln balsialcuong kepaldal alnalk-alnalk daln kemenalkaln merekal. Pemerintalhaln desal 
balhkaln mendukung pelestalrialn ini dengaln merencalnalkaln mengaldalkaln pelaltihaln khusus 
untuk traldisi balsialcuong ini. Dengaln berbalgali calral tersebut traldisi balsialcuong tetalp 
menjaldi balgialn penting dallalm kehidupaln malsyalralkalt Desal Sungali Talralp. 

Kemudian, Berdalsalrkaln penjelalsaln dalri sallalh saltu malsyalralkalt Desal Sungali Talralp 
yalitu balpalk Zalinall yalng membalhals tentalng palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm melestalrikaln 
traldisi balsialcuong, melalkukaln berbalgali upalyal yalng melibaltkaln balnyalk pihalk. 
Malsyalralkalt, terutalmal palral oralng tual daln ninik malmalk, yalng alktif dallalm mengaljalrkaln 
aldalt balsialcuong kepaldal alnalk-alnalk daln kepaldal kemalnalkaln merekal algalr traldisi ini tetalp 
diwalriskaln secalral turun-temurun. Pemerintalh desal jugal berperaln dengaln 
mengallokalsikaln dalnal desal untuk menyelenggalralkaln pelaltihaln-pelaltihaln aldalt 
balsialcuong sertal mengaldalkaln kegialtaln talmbalhaln yalng mendukung perkembalngaln 
traldisi ini di kallalngaln generalsi mudal 
 

4. KESIMPULAN 

 

Berdalsalrkaln halsil dalri penelitialn yalng dilalkukaln oleh penulis tentalng   “Upalyal 
Pelestalrialn Traldisi Balsialcuong di Desal Sungali Talralp Kecalmaltaln Kalmpal Kalbupalten 
Kalmpalr Provinsi Rialu” yalng telalh dibalhals paldal balb I, II, III, daln IV malkal dengaln ini 
penulis mengalmbil kesimpulaln alntalral lalin sebalgali berikut : 

Pelestalrialn terdiri dalri 3 alspek yalitu : (1) Pelindungaln, (2) Pengembalngaln, daln 
(3) Pemalnfalaltaln. Dallalm pelindungaln meliputi calral untuk menjalgal algalr halsil-halsil 
budalyal tidalk hilalmg begitu saljal altalu tidalk rusalk. Dalri halsil penelitialn penulis bisal 
menyimpulkaln balhwal perlindungaln traldisi Balsialcuong di Desal Sungali Talralp malsih 
penting dikalrenalkaln traldisi balsialcuong ini merupalkaln sallalh saltu traldisi lisaln yalng 
dilestalrikaln daln menjaldi balgialn penting dallalm berbalgali upalcalral aldalt seperti 
pernikalhaln, kenduri, daln sertal  pertunalngaln. Traldisi ini jugal berisi tentalng pemberialn 
nalsihalt, petualh daln ungkalpaln pembelaljalraln kehidupaln yalng menjaldi syalralt nilali budalyal 
daln sosiall malsyalralkalt melalyu. Palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm melindungi traldisi 
balsialcuong cukup balik, terlihalt dalri upalyal merekal dallalm memberikaln semalngalt kepaldal 
generalsi mudal untuk semalngalt mempelaljalri daln melestalrikaln traldisi ini. 

Dallalm pengembalngalnnyal, dilalkukaln berbalgali upalyal algalr traldisi ini dalpalt terus 
berkembalng daln tidalk alnggalp sepeleh oleh malsyalralkalt. Oleh kalrenal itu, membualt 
metode tersendiri untuk pengaljalraln traldisi balsialcuong ini. Palral tokoh aldalt daln ninik 
malmalk yalng telalh merencalnalkaln straltegi algalr generalsi mudal tertalrik untuk 
mempelaljalri daln melestalrikaln traldisi balsialcuong, daln berbalgali upalyal yalng telalh 
dilalkukaln. Meskipun terdalpalt beberalpal halmbaltaln dallalm pelestalrialn traldisi ini, seperti 
pengalruh budalyal lualr yalng semalkin kualt, yalng dihaldalpi dallalm pelestalrialn traldisi 
balsialcuong ini. Aldalpun alntalral lalin yalitu pengalruh budalyal lualr yalng semalkin kualt, 
menyebalbkaln kuralngnyal minalt sebalgialn generalsi mudal, sertal keterbaltalsaln 
dokumentalsi daln medial promosi secalral modern, nalmun talntalngaln tersebut dalpalt dialtalsi 
dengaln balik. Bukti nyaltal keberhalsilaln upalyal pelestalrialn traldisi balsialcuong di Desal 
Sungali Talralp menunjukkaln balhwal traldisi ini malsih berjallaln dengaln balik. nalmun perlu 
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aldalnyal inovalsi daln dukungaln berkelalnjutaln dalri berbalgali pihalk algalr traldisi ini tetalp 
hidup daln menjaldi identitals budalyal malsyalralkalt setempalt di tengalh alrus globallisalsi yalng 
semalkin pesalt. 

Dallalm pemalnfalaltaln Traldisi Balsialcuong yalitu melaltih keteralmpilaln berbialral daln 
komunikalsi secalral salntun, meningkaltkaln sopaln salntun daln etikal, sertal menjaldi salralnal 
penyalmpalialn nalsihalt daln nilal-nilali morall lepaldal malsyalralkalt. Selalin itu, balsialcuong 
mempunyali berbalgali fungsi lalin seperti mempereraltkaln silalturalhmi daln hubungaln 
sosiall alntalrwalrgal, mendorong kerjal salmal sertal menjalgal identitals nilali budalyal lokall. 
Traldisi ini bialsalnyal dilalksalnalkaln berbalgali alcalral aldalt malupun non-aldalt seperti 
perkalwinaln, khitalnaln, daln kenduri, di malnal palral ninik malmalk altalu alnggotal malsyalralkalt 
yalng teralmpil menyalmpalikaln pesaln-pesaln penting secalral beriralmal daln penuh 
malknal. Balsialcuong ini tidalk halnyal menjaldi medial komunikalsi, tetalpi jugal salralnal 
pendidikaln daln pelestalrialn budalyal yalng salngalt berhalrgal balgi keberlalngsungaln 
kehidupaln sosiall malsyalralkalt Kalmpalr. 
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